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I. Latar Belakang 

 
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, pemerintah sudah sudah memberikan 

rambu-rambu untuk bagaimana menciptakan pendidikan yang berkualitas salah satunya 

dengan menetapkan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN Dikti) melalui Permendikbudristek 

No. 53 Tahun 2023 sebagai acuan minimal. 

 

SN Dikti mengatur bagaimana pelaksanaan kegiatan pendidikan akademik dan profesi 

menyusun kurikulum yang sesuai dengan kedalaman dan keluasan masing-masing jenjang 

pada keilmuannya untuk memastikan seorang mahasiswa lulus sesuai dengan kemampuan-

kemampuan yang ditetapkan dalam capaian pembelajarannya 

 

II. Rasional 

 
2.a. Rasional Eksternal  

a. UU No 12 tahun 2012 pasal 52 ayat (3) ttg pendidikan tinggi, mentri menetapkan 

standar nasional pendidikan tinggi  

b. Permendikbudristek No 53 tahun 2023 pasal 3 tentang SN Dikti dan pasal 4 

ayat 2 tentang Standar Dikti 

c. Permendikbud No 53 tahun 2023 pasal 3 ayat 2 menyatakan bahwa SN Dikti 

wajib dipenuhi setiap perguruan tinggi untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional 

d. Permendikbud No 53 tahun 2023 pasal 5 ayat 5 tentang Standar luaran 

pendidikan, standar proses dan standar masukan pendidikan dalam menyusun, 

menyelenggarakan dan mengevaluasi kurikulum 

e. Buku Panduan Penyusunan Kurikulum PT tahun 2024 

 

2.b. Rasional Internal  

Untuk mencapai Visi-nya Unika Atma Jaya untuk menjadi perguruan tinggi 

terkemuka dimana Unika Atma Jaya menjadi tempat bagi mahasiswa untuk 

meningkatkan kualitasnya supaya menjadi unggul dan setara dengan lulusan dari 

perguruan tinggi lain di Indonesia dan dunia maka perlu ditetapkan standar 

Penyusunan Kurikulum untuk memastikan proses penyusunan kurikulum sebagai 

pedoman penyelenggaran kegiatan Pembelajaran sesuai dengan Permendikbudristek 

no.53 tahun 2023. 

 

III. Subjek/Pihak yang Bertanggungjawab 

 

1. Pihak perumus standar: Tim perumus ad hoc 

2. Pihak penanggung jawab standar: Wakil Rektor Bidang Akademik, Kemahasiswaan 

dan Sumber Daya Manusia  

3. Pihak yang memberi pertimbangan standar: Senat universitas 

4. Pihak yang memberikan persetujuan standar: Ketua Yayasan Atma Jaya 

5. Pihak yang menetapkan standar: Rektor 
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6. Pihak pelaksana standar: Wakil Rektor Bidang Akademik, Kemahasiswaan dan 

Sumber Daya Manusia, Dekan, Wakil Dekan, Ka Program Studi, Ka LIPP 

7. Pihak yang melakukan evaluasi pemenuhan standar: Tim auditor internal di bawah 

koordinasi Kapus. Monevin LPM. 

8. Pihak yang melakukan pengendalian pelaksanaan standar: Wakil Rektor Bidang 

Akademik, Kemahasiswaan dan Sumber Daya Manusia, Dekan, Wakil Dekan, Ka 

Program Studi, Ka LIPP, Ka LPM 

9. Pihak yang melakukan peningkatan standar: Wakil Rektor Bidang Akademik, 

Kemahasiswaan dan Sumber Daya Manusia, Ka LIPP, Ka LPM 

 

IV. Istilah Teknis 

 

Kurikulum 

Ref. 

UU no. 12 tahun 2012 pasal 

35, ayat 1 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pengajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

Pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan Tinggi 

Profil Lulusan Penciri atau peran yang dapat dilakukan oleh lulusan di bidang 

keahilian atau bidang kerja tertentu setelah menyelesaikan 

studinya 

Capaian pembelajaran  

Ref. 

Perpres No.8 tahun 2012 

tentang kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia 

kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi 

pengetahuan, sikap, keterampilan, kompetensi, dan 

akumulasi pengalaman kerja.  

 

KKNI 

Ref. 

Kepres No. 8 Tahun 2012 

KKNI adalah Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia yaitu 

kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat 

menyandingkan, menyetarakan, dan mengintegrasikan antara 

bidang pendidikan dan pengalaman kerja dalam rangka 

pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan 

struktur pekerjaan di berbagai sector. 

Mata Kuliah 

Ref. 

Buku Pedoman Penyusunan 

Kurikulum Pendidikan 

Tinggi 

Bungkus dari bahan kajian/materi ajar yang dibangun 

berdasarkan beberapa pertimbangan saat kurikulum disusun. 

Mata kuliah dapat dibentuk berdasarkan pertimbangan 

kemandirian materi sebagai cabang / ranting/bahan kajian 

bidang keilmuan tertentu atau unit keahlian tertentu (parsial), 

atau pertimbangan pembelajaran terintergrasi dari sekelompok 

bahan kajian atau sejumlah keahlian (sistem blok) dalam 

rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan yang 

dirumuskan dalam kurikulum 

Evaluasi Program Kurikulum 

(Ornstein & Hunkins, 

CURRICULUM: Foundations, 

Principles, and Issues, 2004) 

Sebuah proses atau serangkaian proses pengumpulan data 

dan informasi, kemudian dianalisis dan hasilnya digunakan 

sebagai dasar untuk perbaikan kinerja kurikulum yang lebih 
optimal dan efektif (evaluasi formatif), atau digunakan sebagai 

dasar untuk menyimpulkan dan pengambilan keputusan 

(evaluasi sumatif) 
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Tinjauan kurikulum Adalah proses evaluasi sumatif /evaluasi yang dijalankan pada 

akhir pelaksanaan program yang dilakukan: 
- Setelah ada lulusan dari implementasi kurikulum 

tersebut, atau 

- Diterbitkan standar atau ketentuan baru yang akan 

berdampak pada capaian pembelajaran lulusan prodi 

terkait. 

 
Tujuan proses ini adalah untuk pengembangan kurikulum 

siklus berikutnya. 

Profil Lulusan Adalah penciri atau peran yang dapat dilakukan oleh lulusan 

dibidang keahlian atau bidang kerja tertentu setelah 

menyelesaikan studinya 

Parameter Standar Pernyataan Standar dalam SPMI 

 

V. Pernyataan Isi Standar 

 

1. Wakil Bidang Akademik, Kemahasiswaan dan Sumber Daya Manusia dibantu Kepala 

Lembaga Inovasi Pendidikan dan Pembelajaran (LIPP) memastikan semua program 

studi (prodi) melakukan peninjauan Kurikulum paling lambat untuk: 

a. Program Sarjana: 4-5 tahun 

b. Program Profesi: 1-2 tahun 

c. Program Magister/Spesialis: 2-3 tahun 

d. Program Doktor: 3-4 tahun 

2. Wakil Dekan bersama Ka program studi merumuskan profil lulusan berdasarkan 

hasil tracer study, user study, asosiasi profesi/konsorsium keilmuan/kecenderungan 

perkembangan keilmuan atau keahlian, dan hasil evaluasi kurikulum selambat-

lambatnya tersedia pada April 2025 dan terevaluasi setiap tahun 

3. Wakil Rektor Bidang Akademik, Kemahasiswaan dan Sumber Daya Manusia dibantu 

oleh LIPP memastikan rumusan kompetensi utama per jenjang akademik sesuai 

dengan Permendikbudristek no.53 Tahun 2023, yaitu: 

a. Program sarjana, minimal: 

- Menguasai konsep teoretis bidang pengetahuan dan keterampilan tertentu 

secara umum dan khusus untuk menyelesaikan masalah secara prosedural 

sesuai dengan lingkup pekerjaannya 

- Mampu beradaptasi terhadap situasi perubahan yang dihadapi 

b. Program profesi, minimal: 

- Menguasai teori aplikasi bidang pengetahuan dan keterampilan tertentu 

dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi pada bidang profesi 

tertentu 

- Mampu mengelola sumber daya, menerapkan standar profesi, mengevaluasi, 

dan mengembangkan strategi organisasi 

c. Program magister, minimal: menguasai teori bidang pengetahuan tertentu 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui riset atau 

penciptaan karya inovatif 
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d. Program Spesialis, minimal: menguasai teori bidang ilmu pengetahuan tertentu 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi pada bidang keilmuan 

dan praktek profesionalnya melalui praktek profesional serta didukung dengan 

riset keilmuan 

e. Program doktor, minimal:  

- Menguasai filosofi keilmuan bidang ilmu pengetahuan dan keterampilan 

tertentu 

- Mampu melakukan pendalaman dan perluasan ilmu pengetahuan dan 

teknologi melalui riset atau penciptaan karya orisinal dan teruji 

dan terevaluasi setiap tahun 

4. Ka. Program Studi memastikan CPL tersusun kedalam semua mata kuliah dan 
memiliki matrik hubungan CPMK terhadap CPL pada kurikulum dan terevaluasi 

setiap tahun 

5. Wakil Rektor Bidang Akademik, Kemahasiswaan dan Sumber Daya Manusia dibantu  

Ka.LIPP   memastikan cakupan setiap kurikulum Program Studi yang berlaku minimal 

sesuai Permendikbudristek no.53 Tahun 2023 pasal 44 ayat 1, yaitu: 

a. Capaian pembelajaran lulusan 

b. Masa Tempuh Kurikulum 

c. Metode Pembelajaran 

d. Modalitas Pembelajaran (cara Pembelajaran) 

e. Syarat kompetensi dan/atau kualifikasi calon mahasiswa 

f. Penilaian hasil belajar 

g. Materi pembelajaran yang harus ditempuh 

h. Tata cara penerimaan mahasiswa pada berbagai tahapan kurikulum termasuk 

jalur Rekognisi Pembelajaran lampau (RPL) 

selambat-lambatnya April 2025 dan terevaluasi setiap tahun 

6. Wakil Rektor Bidang Akademik, Kemahasiswaan dan Sumber Daya Manusia dibantu 

Ka.LIPP memastikan Kurikulum Program Studi Sarjana memuat Mata kuliah wajib 

yaitu Agama, Pancasila, Kewarganegaraan dan Bahasa Indonesia di dalam dokumen 

kurikulum yang berlaku selambat-lambatnya April 2025 dan terevaluasi setiap tahun 

7. Wakil Rektor Bidang Akademik, Kemahasiswaan dan Sumber Daya Manusia dibantu 

Dekan memastikan adanya 3 prodi memiliki program joint degree/ dual degree pada 

akhir tahun 2028 

8. Ka. Program Studi memastikan setiap kelas pembelajaran memiliki RPS/RPB dan 

terevaluasi setiap semester 

 

VI. Tabel Indikator Pernyataan Standar 

 

No 
Parameter 

Standar 
Indikator 

Base 

Line 
Target/Waktu Cara 

Mengukur 
2024 2025 2026 2027 2028 2029 

1 Memastikan 

semua 

program 

studi (prodi) 

melakukan 

peninjauan 

Kurikulum 

Tersedia hasil 

peninjauan 

kurikulum untuk: 

1. Program 

Sarjana: 4-5 

tahun 

N/A N/A 100% 

 

100% 100% 100% Jumlah prodi 
yang telah 
melakukan 
peninjauan 
kurikulum 
dibagi total 
jumlah prodi  
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No 
Parameter 

Standar 
Indikator 

Base 

Line 
Target/Waktu Cara 

Mengukur 
2024 2025 2026 2027 2028 2029 

2. Program 

Profesi: 1-2 

tahun 

3. Program 

Magister/Spes

ialis: 2-3 

tahun 

4. Program 

Doktor: 3-4 

tahun 

 

2 Merumuskan 

profil lulusan 

Ada profil lulusan 
berdasarkan: 

- hasil tracer 
study 

- user study 
- asosiasi 

profesi/kons
orsium 
keilmuan/ 
kecenderung
an 
perkembang
an keilmuan 
atau 
keahlian 

- Hasil 
evaluasi 
kurikulum 

 
dan profil lulusan 

dievaluasi 

N/A N/A 50% 

(belum 

tereval

uasi) 

63% 

(10 

dari 39 

prodi 

sudah 

melak

ukan 

evalua

si) 

77% 

(21 

dari 39 

prodi 

sudah 

melak

ukan 

evalua

si) 

100% 

(semua 

prodi 

sudah 

melak

ukan 

evalua

si) 

Jumlah prodi 

yang 

merumuskan 

profil lulusan 

dan 

melakukan 

evaluasi 

dibagi 

jumlah 

seluruh prodi 

3 Memastikan 
rumusan 
kompetensi 
utama  
 

Ada rumusan 

kompetensi 

utama per jenjang 

akademik sesuai 

dengan 

Permendikbudrist

ek no.53 Tahun 

2023 pasal 9 

huruf e, f, g, i, 

dan j dan 

terevaluasi 

N/A N/A 50% 

(belum 

tereval

uasi) 

63% 

(10 

dari 39 

prodi 

sudah 

melak

ukan 

evalua

si) 

77% 

(21 

dari 39 

prodi 

sudah 

melak

ukan 

evalua

si) 

100% 

(semua 

prodi 

sudah 

melak

ukan 

evalua

si) 

Jumlah prodi 

yang 

merumuskan 

kompetensi 

utama dan 

melakukan 

evaluasi 

dibagi 

jumlah 

seluruh prodi 

4 Memastikan 

CPL tersusun 

kedalam 

semua mata 

kuliah dan 

memiliki 

matrik 

hubungan 

CPL tersusun 

pada semua mata 

kuliah dalam 

kurikulum 

lengkap dengan 

matrik hubungan 

CPMK terhadap 

CPL dan 

dievaluasi 

N/A N/A 50% 

(belum 

tereval

uasi) 

63% 

(10 

dari 39 

prodi 

sudah 

melak

ukan 

evalua

si) 

77% 

(21 

dari 39 

prodi 

sudah 

melak

ukan 

evalua

si) 

100% 

(semua 

prodi 

sudah 

melak

ukan 

evalua

si) 

Jumlah prodi 

yang 

memiliki 

kurikulum 

lengkap 

dengan 

matrik 

hubungan 

CPMK 
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No 
Parameter 

Standar 
Indikator 

Base 

Line 
Target/Waktu Cara 

Mengukur 
2024 2025 2026 2027 2028 2029 

CPMK 

terhadap CPL 

terhadap CPL 

dan 

melakukan 

evaluasi 

dibagi 

jumlah 

seluruh prodi 

5 Memastikan 

cakupan 

setiap 

kurikulum 

Program 

Studi yang 

berlaku 

Cakupan 
kurikulum yang 
berlaku minimal 
sesuai 
Permendikbudrist
ek no.53 Tahun 
2023 pasal 44 
ayat 1 dan 
dievaluasi  

N/A N/A 50% 

(belum 

tereval

uasi) 

63% 

(10 

dari 39 

prodi 

sudah 

melak

ukan 

evalua

si) 

77% 

(21 

dari 39 

prodi 

sudah 

melak

ukan 

evalua

si) 

100% 

(semua 

prodi 

sudah 

melak

ukan 

evalua

si) 

Jumlah prodi 

yang 

memiliki 

cakupan 

minimal 

pada 

kurikulum 

dan 

melakukan 

evaluasi 

dibagi 

jumlah 

seluruh prodi 

6 Memastikan 

Kurikulum 

Program 

Studi 

Sarjana 

memuat 

Mata kuliah 

wajib 

Muatan mata 
kuliah wajib 
dalam kurikulum 
yaitu Agama, 
Pancasila, 
Kewarganegaraan 
dan Bahasa 
Indonesia dan 
dievaluasi 
 

N/A N/A 50% 

(belum 

tereval

uasi) 

63% 

(10 

dari 39 

prodi 

sudah 

melak

ukan 

evalua

si) 

77% 

(21 

dari 39 

prodi 

sudah 

melak

ukan 

evalua

si) 

100% 

(semua 

prodi 

sudah 

melak

ukan 

evalua

si) 

Jumlah prodi 

yang 

memiliki 

muatan mata 

kuliah wajib 

dalam 

kurikulum 

dan 

melakukan 

evaluasi 

dibagi 

jumlah 

seluruh prodi 

7 adanya 

program 

joint 

degree/ 

dual degree 

Ada 3 prodi yang 
memiliki program 
joint degree/ dual 
degree 

1 1 1 2 3 *penin

gkatan 

Jumlah prodi 

di seluruh 

UAJ yang 

memiliki 

kurikulum 

joint degree/ 

dual degree 

8 Memastikan 

setiap kelas 

pembelajaran 

memiliki 

RPS/RPB 

dan 

terevaluasi 

Ada RPS/RPB 
untuk semua 
kelas 
pembelajaran dan 
dievaluasi 

50% 50% 63% 75% 100% *penin

gkatan 

Jumlah prodi 

yang semua 

kelasnya 

memiliki 

RPS/RPB 

dan 

dievaluasi 

setiap 

semester 
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No 
Parameter 

Standar 
Indikator 

Base 

Line 
Target/Waktu Cara 

Mengukur 
2024 2025 2026 2027 2028 2029 

dibagi total 

jumlah prodi 

     
 

VII. Strategi Pencapaian Standar 

 

Kode 

Butir 

Standar 

Indikator  Strategi Pencapaian 
Dokumen yang 

Dibutuhkan 

1 Tersedia hasil peninjauan 

kurikulum untuk: 

a. Program Sarjana: 4-5 tahun 

b. Program Profesi: 1-2 tahun 

c. Program Magister/Spesialis: 

2-3 tahun 

d. Program Doktor: 3-4 tahun 

 

 

1. Dekan membentuk tim 

peninjauan kurikulum 

2. Dekan mengajukan SK 

Rektor untuk tim 

peninjauan kurikulum 

3. Tim peninjauan 

mengumpulkan data 

dan analisis 

ketercapaian CPL 

4. Tim peninjauan 

melakukan analisis 

kebutuhan, dunia 

industri dan dunia 

kerja berdasarkan 

data-data yang 

dikumpulkan (FGD, 

studi banding, dll) 

5. Tim peninjauan 

melakukan analisis 

terhadap visi 

keilmuan/ keunggulan 

prodi 

6. Tim peninjauan 

kurikulum membuat 

laporan tinjauan 

kurikulum 

1. SK Rektor Tim 

Peninjauan Kurikulum 

2. Undangan FGD 

3. Daftar hadir FGD 

4. Materi FGD 

5. Laporan/Notulen FGD 

6. Laporan tinjauan 

kurikulum 

 

2 Ada profil lulusan berdasarkan: 

- Hasil tracer study 

- User study 

- Asosiasi profesi/konsorsium 

keilmuan/ kecenderungan 

perkembangan keilmuan atau 

keahlian 

- Hasil evaluasi kurikulum 

 

dan profil lulusan dievaluasi 

 

1. Unit Alumni 

melakukan tracer study 

dan user study  

2. Unit Alumni mengolah 

hasil tracer study dan 

user study serta 

mendistribusikan 

hasilnya kepada 

masing-masing prodi 

3. Ka program studi 

mencari informasi profil 

lulusan prodi dari 

1. Hasil tracer study dan 

user study 

2. Dokumen profil lulusan 

dari asosiasi 

profesi/konsorsium 

3. Laporan evaluasi 

kurikulum 

4. Laporan hasil evaluasi 

profil lulusan 

5. Profil lulusan baru 
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Kode 

Butir 

Standar 

Indikator  Strategi Pencapaian 
Dokumen yang 

Dibutuhkan 

asosiasi profesi/ 

konsorsium  

4. Ka program studi 

mempelajari hasil 

evaluasi kurikulum 

5. Ka program studi 

membuat laporan hasil 

evaluasi profil lulusan 

6. Ka program studi 

menyusun profil 

lulusan baru 

3 Ada rumusan kompetensi utama 

per jenjang akademik sesuai 
dengan Permendikbudristek no.53 
Tahun 2023 pasal 9 huruf e, f, g, i, 
dan j dan terevaluasi 
 

1. Dekan membentuk tim 

peninjauan kurikulum 

2. Dekan mengajukan SK 

Rektor untuk tim 

peninjauan kurikulum  

3. Tim peninjau 

kurikulum menyusun 

rumusan kompetensi 

utama program studi 

merujuk 

Permendikbudristek 

no.53 Tahun 2023 

pasal 9 huruf e, f, g, i, 

dan j dan sesuai level 

KKNI 

4. Tim peninjau 

kurikulum 

memaparkan rumusan 

kompetensi utama 

program studi ke Senat 

Fakultas untuk 

mendapat persetujuan 

5. Rumusan kompetensi 

utama program studi 

yang telah disetujui 

Senat Fakultas, 

terdokumentasi dalam 

template kurikulum dan 

diajukan ke Wakil 

Rektor Bidang 

Akademik, 

Kemahasiswaan dan 

Sumber Daya Manusia 

untuk di setujui 

6. Tim peninjauan 

kurikulum melakukan 

evaluasi Rumusan 

kompetensi utama 

1. SK Rektor Tim 

Peninjauan Kurikulum 

2. Undangan rapat tim 

peninjau kurikulum 

3. Daftar hadir rapat tim 

peninjau kurikulum 

4. Materi rapat tim 

peninjau kurikulum 

5. Draft rumusan 

kompetensi utama 

program studi merujuk 

Permendikbudristek 

no.53 Tahun 2023 pasal 

9 huruf e, f, g, i, dan j 

dan sesuai level KKNI 

6. Notulen persetujuan 

Senat Fakultas terhadap 

paparan rumusan 

kompetensi utama 

program studi 

7. Dokumen rumusan 

kompetensi utama yang 

terdokumentasi dalam 

template kurikulum 

yang telah disetujui oleh 

Wakil Rektor Bidang 

Akademik, 

Kemahasiswaan dan 

Sumber Daya Manusia 

8. Laporan evaluasi 

rumusan kompetensi 

utama program studi 

setiap tahun 
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Kode 

Butir 

Standar 

Indikator  Strategi Pencapaian 
Dokumen yang 

Dibutuhkan 

program studi setiap 

tahun 

4 CPL tersusun pada semua mata 

kuliah dalam kurikulum lengkap 

dengan matrik hubungan CPMK 

terhadap CPL dan dievaluasi 

1. Dekan membentuk tim 

penyusunan kurikulum 

2. Dekan mengajukan SK 

Rektor untuk tim 

penyusunan kurikulum 

3. Tim penyusunan 

kurikulum menyusun 

CPL, bahan kajian, 

mata kuliah lengkap 

dengan matrik 

hubungannya dengan 

CPL 

4. Ka program studi 

mengevaluasi 

pemenuhan CPL 

berdasarkan matrik 

hubungan dengan mata 

kuliah 

1. SK Rektor Tim 

penyusunan kurikulum 

2. Dokumen kurikulum 

berisi matrik hubungan 

CPL dengan mata kuliah 

dan bahan kajian 

3. Laporan hasil evaluasi 

pemenuhan CPL 

5 Cakupan kurikulum yang berlaku 
minimal sesuai 
Permendikbudristek no.53 Tahun 
2023 pasal 44 ayat 1 dan 
dievaluasi  

 

1. Dekan membentuk tim 

penyusunan kurikulum 

2. Dekan mengajukan SK 

Rektor untuk tim 

penypusunan 

kurikulum 

3. Tim penyusunan 

kurikulum menyusun 

kurikulum dengan 

cakupan sesuai 

Permendikbudristek 

no.53 Tahun 2023 

pasal 44 ayat 1 

4. Tim penyusunan 

kurikulum 

memaparkan draft 

kurikulum ke Senat 

Fakultas untuk 

mendapat persetujuan 

5. Ka program studi 

mengirim draft 

kurikulum yang telah 

disetujui Senat 

Fakultas ke LIPP untuk 

di review 

6. Ka program studi 

mengirimkan draft 

kurikulum yang sudah 

direview oleh LIPP ke 

1. SK Rektor Tim 

penyusunan kurikulum 

2. Draft kurikulum 

3. Notulen persetujuan 

Senat Fakultas 

4. Daftar hadir rapat senat 

fakultas 

5. SK Rektor tentang 

pemberlakukan 

kurikulum 

6. Laporan evaluasi 

kurikulum 
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Kode 

Butir 

Standar 

Indikator  Strategi Pencapaian 
Dokumen yang 

Dibutuhkan 

BAA untuk diberikan 

penomoran mata kuliah 

7. Ka program studi 

mengirimkan draft final 

kurikulum ke Wakil 

Rektor Bidang 

Akademik, 

Kemahasiswaan dan 

Sumber Daya Manusia 

untuk direview dan 

disahkan oleh Rektor 

8. Rektor membuat SK 

pemberlakuan 

kurikulum 

9. Ka program studi 

mengevaluasi 

kesesuaian cakupan 

kurikulum dengan 

Permendikbudristek 

no.53 Tahun 2023 

pasal 44 ayat 1 

10. Laporan evaluasi 

6 Muatan mata kuliah wajib dalam 

kurikulum yaitu Agama, Pancasila, 

Kewarganegaraan dan Bahasa 

Indonesia dan dievaluasi 

 

1. Dekan membentuk tim 

penyusunan kurikulum 

2. Dekan mengajukan SK 

Rektor untuk tim 

penyusunan kurikulum 

3. Tim penyusunan 

kurikulum menyusun 

kurikulum dengan 

muatan mata kuliah 

wajib dalam kurikulum 

yaitu Agama, Pancasila, 

Kewarganegaraan dan 

Bahasa Indonesia 

4. Ka program studi 

mengevaluasi 

kesesuaian muatan 

mata kuliah wajib 

negara 

5. Laporan evaluasi 

1. SK Rektor Tim 

penyusunan kurikulum 

2. Draft kurikulum 

3. Notulen persetujuan 

Senat Fakultas 

4. Daftar hadir rapat senat 

fakultas 

5. SK Rektor tentang 

pemberlakukan 

kurikulum 

6. Laporan evaluasi 

kurikulum 

7 Ada 3 prodi yang memiliki program 
joint degree/ dual degree 

1. Wakil Rektor bidang 

akademik, 

kemahasiswaan dan 

SDM bersama Dekan 

dibantu Ka Prodi 

mengidentifikasi Mitra 

dan Kesesuaian 

Program 

1. Dokumen Perjanjian 

Kerjasama 

2. Dokumen Kurikulum 

Joint Degree/ dual 

degree 

3. Notulen rapat-rapat 

persiapan Joint Degree/ 
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Kode 

Butir 

Standar 

Indikator  Strategi Pencapaian 
Dokumen yang 

Dibutuhkan 

2. Wakil Rektor bidang 

akademik, 

kemahasiswaan dan 

SDM bersama Dekan 

dibantu Ka Prodi 

membandingkan 

kurikulum dan 

memastikan ada 

kesetaraan substansi 

dan capaian 

pembelajaran (CPL). 

3. Dekan dan Ka Prodi 

menjajaki dan 

menyusunan Konsep 

Program 

4. Dekan dan Ka Prodi 

bersama mitra 

menyusun kurikulum 

bersama 

5. Wakil Rektor bidang 

akademik, 

kemahasiswaan dan 

SDM dan Dekan 

menandatangani 

kontrak kerjasama 

dengan mitra PT yang 

dipilih 

6. Dekan dan Ka Prodi 

mengajukan kurikulum 

Joint Degree/ dual 

degree pada Senat 

Fakultas dilanjutkan ke 

Kementrian Pendidikan 

Tinggi 

7. Ka BAA dan Ka DTI 

menyesuaikan Sistem 

Informasi Akademik dan 

aturan akademik untuk 

menjalankan program 

Joint Degree/ dual 

degree 

8. Ka Marketing 

melakukan promosi 

Program Joint Degree/ 

dual degree  

9. Dekan dan Ka Prodi 

menjalankan Program 

Pembelajaran 

dual degree dan bahan 

rapat pendukung 

4. Daftar Hadir rapat-rapat 

Joint Degree/ dual 

degree 
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Kode 

Butir 

Standar 

Indikator  Strategi Pencapaian 
Dokumen yang 

Dibutuhkan 

8 Ada RPS/RPB untuk semua kelas 

pembelajaran dan dievaluasi 

 

1. Ka program studi 

mengadakan rapat 

dosen sebelum 

perkuliahan dimulai 

2. Ka program studi 

mensosialisasikan 

template RPS/RPB 

terbaru 

3. Ka program studi 

menentukan batas 

waktu pengumpulan 

RPS/RPB untuk semua 

kelas 

4. Ka program studi 

menugaskan 

koordinator mata kuliah 

mereview RPS/RPB 

5. Ka program studi dan 

koordinator mata 

kuliah/dosen 

pengampu 

menandatangani 

RPS/RPB 

6. Ka program studi 

membuat laporan 

evaluasi RPS/RPB 

1. Notulen rapat dosen 

2. Undangan rapat dosen 

3. Daftar hadir rapat dosen 

4. Materi rapat dosen 

5. RPS/RPB yang 

ditandatangani Ka 

program studi dan 

koordinator mata 

kuliah/dosen pengampu 

6. Laporan evaluasi 

RPS/RPB 

 

 
 

VIII. Risk Register SPMI Terintegrasi ISO 21001:2018 
 

Pada dokumen ini juga diberikan register risiko dan peluang yang  terstruktur yang 

memuat: 

• Risiko → potensi kejadian negatif yang bisa menghambat tercapainya tujuan. 

• Peluang → potensi kejadian positif yang bisa membantu atau mempercepat 

tercapainya tujuan. 

Dokumen ini mencatat: 

• Kejadian Risiko/Peluang (risk event) setiap sasaran standar 

• Penyebab Risiko/Peluang 

• Sumber Risiko/Peluang 

• Dampak / Potensi Kerugian /Peluang  

• Nama unit internal yang terkait penyebab risiko/peluang 

• Nilai inherens Risiko/Peluang 

• Pengendalian yang sudah dilakukan untuk menurunkan risiko/memperbesar 

peluang 
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• Nilai risiko residual (risiko yang masih ada sesudah pengendalian) 

• Mitigasi risiko/peluang 

• Nilai Risiko sesudah mitigasi dilakukan 

Register terlampir 

 

IX. Keterkaitan Dengan ISO 21001:2018 
 

1. Klausul 5.3 tentang Peran Organisasi, Tanggung Jawab dan Wewenang 

2. Klausul 7.1 tentang Sumber Daya 

3. Klausul 7.4 tentang Komunikasi 

4. Klausul 8.2 tentang Persyaratan bagi Produk dan Layanan 

5. Klausul 8.3 tentang Desain dan Pengembangan Layanan Pendidikan 

6. Klausul 8.5 tentang Penyampaian Produk dan Layanan Pendidikan 

7. Klausul 9.1 tentang Pemantauan, Pengukuran, Analisis, dan Evaluasi 
 

 

 

X. Standar Terkait  
 

1. Standar Luaran Pendidikan – Standar Kompetensi Lulusan 

2. Standar Masukan Pendidikan – Standar Isi  
 

 

 

 

XI. Referensi yang Digunakan  
 

 

1. Undang-undang nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

2. Peraturan Presiden (Perpres) nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3. Permendikbudristek nomor 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) nomor 73 Tahun 

2013 tentang Penerapan KKNI Bidang Pendidikan Tinggi 

5. Persyaratan ISO 21001:2018 

6. Statuta Unika Atma Jaya Tahun 2024 

7. Rencana Strategis (Renstra) Unika Atma Jaya Tahun 2024-2029 

8. Buku Panduan Penyusunan Kurikulum Perguruan Tinggi Tahun 2024 

9. Pedoman Penerapan Siklus PPEPP dalam SPMI 

10. SK Yayasan No. 124/I/SK-LL/07/2025 tentang Persetujuan Pemberlakuan 

Perangkat SPMI di Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya 

11. SK Rektor No. 2809/II/SK-PMU.10.01/07/2025 tentang Penetapan Pemberlakuan 

Perangkat SPMI di Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya 
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LAMPIRAN  



2 Januari 2025

-

Nama Standar  : STANDAR PROSES PENDIDIKAN -STANDAR PROSES PEMBELAJARAN

Nama Unit       : Universitas         (Universitas/Fakultas/Program Studi/Lembaga/Biro)

Deskripsi Rp Ada / Tidak 
Ada

Memadai / 

belum 

memadai

Dijalankan 100% / 

belum dijalankan 

100%

1 Memastikan semua program studi (prodi) 

melakukan peninjauan Kurikulum

100% Prodi Fakultas 1. Dekan membentuk tim peninjauan 

kurikulum

2. Dekan mengajukan SK Rektor untuk 

tim peninjauan kurikulum

3. Tim peninjauan mengumpulkan data 

dan analisis ketercapaian CPL

4. Tim peninjauan melakukan analisis 

kebutuhan, dunia industri dan dunia 

kerja berdasarkan data-data yang 

dikumpulkan (FGD, studi banding, dll)

5. Tim peninjauan melakukan analisis 

terhadap visi keilmuan/ keunggulan 

prodi

6. Tim peninjauan kurikulum membuat 

laporan tinjauan kurikulum

Tidak semua program studi 

melakukan peninjauan 

kurikulum secara berkala 

dan sistematisMateri FGD

1. Tidak adanya 

kebijakan/peraturan internal 

yang mewajibkan peninjauan 

kurikulum secara periodik

2. Lemahnya koordinasi antara 

unit penjaminan mutu dan 

program studi

3. Kurangnya pemahaman 

dosen dan pengelola prodi 

tentang pentingnya review 

kurikulum

4. Tidak adanya panduan atau 

SOP peninjauan kurikulum

5. Ketergantungan pada 

kurikulum lama tanpa 

penyesuaian terhadap 

perkembangan IPTEK, 

kebutuhan pasar kerja, dan 

kebijakan nasional (misal KKNI, 

MBKM)

6. Keterbatasan waktu, SDM, 

atau dana untuk proses 

peninjauan kurikulum

internal 1. Kurikulum menjadi tidak relevan 

dengan perkembangan ilmu, teknologi, 

dan kebutuhan dunia kerja

2. Capaian pembelajaran lulusan (CPL) 

tidak sesuai dengan standar nasional dan 

internasional

3. Prodi gagal memenuhi standar 

akreditasi (misalnya dari BAN-PT/LAM)

4. Menurunnya mutu lulusan dan daya 

saing

5. Mahasiswa kesulitan adaptasi di dunia 

kerja atau studi lanjut

6. Menurunnya reputasi institusi dan 

kepercayaan masyarakat

LIPP

LPM

-1 5 5 -25 Ada  belum memadai 30% -1 4 5 -20 mitigasi 1. Melakukan pemantauan dan evaluasi 

berkala terhadap pelaksanaan 

peninjauan kurikulum prodi oleh unit 

penjaminan mutu

2. Memberikan pelatihan kepada ketua 

prodi dan tim kurikulum tentang prinsip 

OBE, KKNI, MBKM, RPL, dll

3. Memberikan insentif bagi prodi yang 

melaksanakan peninjauan tepat waktu; 

memberikan sanksi administratif bagi 

yang tidak patuh

2 Ada rumusan kompetensi utama per 

jenjang akademik sesuai dengan 

Permendikbudristek no.53 Tahun 2023 

pasal 9 huruf e, f, g, i, dan j dan 

terevaluasi

50% Prodi` Fakultas 1. Unit Alumni melakukan tracer study 

dan user study 

2. Unit Alumni mengolah hasil tracer 

study dan user study serta 

mendistribusikan hasilnya kepada 

masing-masing prodi

3. Ka program studi mencari informasi 

profil lulusan prodi dari asosiasi 

profesi/ konsorsium 

4. Ka program studi mempelajari hasil 

evaluasi kurikulum

5. Ka program studi membuat laporan 

hasil evaluasi profil lulusan

6. Ka program studi menyusun profil 

lulusan baru

Program studi tidak memiliki 

atau belum menyusun 

rumusan kompetensi utama 

sesuai dengan ketentuan 

Permendikbudristek No. 53 

Tahun 2023 pasal 9 huruf 

e, f, g, i, dan j.

1. Tim penyusun kurikulum 

belum memahami isi pasal 9 

secara utuh, terutama makna 

kompetensi sikap, 

pengetahuan, keterampilan 

umum & khusus, serta profil 

lulusan.

2. Dokumen kurikulum belum 

diperbarui atau belum 

mencantumkan komponen 

kompetensi utama sesuai 

regulasi baru.

3. Belum tersedia panduan 

institusi untuk menyusun 

CPL/CPLK sesuai pasal 

tersebut.

4. Minimnya SDM yang 

memahami Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI), 

Outcome-Based Education 

(OBE), dan capaian 

pembelajaran.

5. Tidak adanya sinergi antara 

pimpinan akademik, penjaminan 

mutu, dan prodi dalam 

menyusun kompetensi utama.

Internal 1. Kurikulum tidak memenuhi ketentuan 

minimal Permendikbudristek 53/2023 → 

berisiko gagal akreditasi atau memperoleh 

peringkat rendah.

2. Capaian pembelajaran lulusan tidak 

sesuai standar nasional → lulusan tidak 

kompetitif.

3. Penurunan kepercayaan stakeholder 

(industri, calon mahasiswa, masyarakat).

4. Ketidaksesuaian antara CPL → CP → 

RPS → asesmen.

5. Berkurangnya peluang kerja sama 

internasional atau program double 

degree.

Pelaporan di PDDikti atau sistem 

akreditasi menjadi tidak valid.

LIPP

LPM

-1 5 5 -25 Ada  belum memadai 30% -1 4 5 -20 mitigasi 1. Menyusun panduan penyusunan 

kompetensi utama yang mencakup 5 

aspek: sikap, pengetahuan, 

keterampilan umum, keterampilan 

khusus, dan profil lulusan. Sesuai 

Permendikbudristek No 53/2023

2. Membentuk tim evaluasi internal 

untuk meninjau dan menyetujui 

rumusan kompetensi sebelum disahkan

3. Mengundang mitra industri, alumni, 

dan asosiasi profesi untuk meninjau 

relevansi kompetensi lulusan.

3 CPL tersusun pada semua mata kuliah 

dalam kurikulum lengkap dengan matrik 

hubungan CPMK terhadap CPL dan 

dievaluasi

50% Prodi` Fakultas 1. Dekan membentuk tim peninjauan 

kurikulum

2. Dekan mengajukan SK Rektor untuk 

tim peninjauan kurikulum 

3. Tim peninjau kurikulum menyusun 

rumusan kompetensi utama program 

studi merujuk Permendikbudristek 

no.53 Tahun 2023 pasal 9 huruf e, f, g, 

i, dan j dan sesuai level KKNI

4. Tim peninjau kurikulum 

memaparkan rumusan kompetensi 

utama program studi ke Senat Fakultas 

untuk mendapat persetujuan

5. Rumusan kompetensi utama 

program studi yang telah disetujui 

Senat Fakultas, terdokumentasi dalam 

template kurikulum dan diajukan ke 

Wakil Rektor Bidang Akademik, 6. 

Kemahasiswaan dan Sumber Daya 

Manusia untuk di setujui

7. Tim peninjauan kurikulum 

melakukan evaluasi Rumusan 

kompetensi utama program studi setiap 

tahun

Tidak semua mata kuliah 

memiliki CPMK yang selaras 

dan dipetakan ke CPL, atau 

tidak tersedia matriks 

pemetaan CPMK–CPL.

1. Dosen belum memahami cara 

menyusun CPMK yang 

mendukung CPL sesuai prinsip 

Outcome-Based Education 

(OBE).

2. Kurikulum tidak 

menyertakan matriks pemetaan 

CPL–CPMK secara lengkap atau 

baku.

3. Tidak ada tim kurikulum atau 

unit penjaminan mutu yang 

mengoordinasikan penyusunan 

pemetaan CPL–CPMK.

4. Perubahan regulasi 

kurikulum belum tersosialisasi 

ke semua dosen penyusun RPS.

internal 1. Kurikulum tidak mencerminkan 

keterkaitan antara hasil belajar mata 

kuliah dengan capaian lulusan.

2. RPS tidak berbasis CPL → proses 

pembelajaran tidak sistematis dan tidak 

terarah.

3. Risiko nilai akreditasi turun, terutama 

pada standar Capaian Pembelajaran dan 

Kurikulum.

4. Kesulitan dalam melakukan evaluasi 

dan pelacakan ketercapaian CPL.

LIPP

LPM

-1 5 5 -25 Ada  memadai 75% -1 2 5 -10 mitigasi 1. Melakukan pelatihan bagi dosen 

tentang cara merumuskan CPMK dan 

pemetaannya ke CPL berbasis Outcome-

Based Education.

2. Menyusun dan menyebarluaskan 

panduan pemetaan CPMK–CPL lengkap 

dengan contoh matriks dan indikator.

3. Melakukan audit dokumen kurikulum 

dan RPS untuk memastikan 

keterpautan CPL–CPMK telah 

ditetapkan.

4. Unit penjaminan mutu (LPM) dan 

LIPP mendampingi prodi dalam 

menyusun dan memverifikasi matriks 

CPL–CPMK.

4 CPL tersusun pada semua mata kuliah 

dalam kurikulum lengkap dengan matrik 

hubungan CPMK terhadap CPL dan 

dievaluasi

50% Prodi` Fakultas 1. Dekan membentuk tim penyusunan 

kurikulum

2. Dekan mengajukan SK Rektor untuk 

tim penyusunan kurikulum

3. Tim penyusunan kurikulum 

menyusun CPL, bahan kajian, mata 

kuliah lengkap dengan matrik 

hubungannya dengan CPL

4. Ka program studi mengevaluasi 

pemenuhan CPL berdasarkan matrik 

hubungan dengan mata kuliah

CPL tidak tersusun dengan 

lengkap atau tidak 

dipetakan secara sistematis 

ke seluruh CPMK di semua 

mata kuliah.

1. Dosen belum memahami 

konsep OBE dan cara 

menyusun CPMK serta 

pemetaannya terhadap CPL.

2. Kurikulum tidak dilengkapi 

dengan matriks pemetaan 

CPL–CPMK atau tidak 

diperbarui secara berkala.

internal 1. CPL yang ditetapkan tidak dijabarkan 

ke dalam mata kuliah → lulusan tidak 

mencapai kompetensi yang diharapkan.

2. RPS tidak konsisten dengan CPL, 

menyebabkan proses pembelajaran tidak 

terarah.

3. Evaluasi CPL tidak dapat dilakukan 

karena tidak jelas kontribusi setiap mata 

kuliah.

4. Turunnya mutu lulusan → 

berpengaruh pada reputasi 

prodi/institusi.

5. Nilai akreditasi rendah pada kriteria 

kurikulum, pembelajaran, dan capaian 

lulusan.

LIPP

LPM

-1 5 5 -25 Ada  memadai 75% -1 2 5 -10 mitigasi 1. Memberikan pelatihan kepada dosen 

tentang penyusunan CPMK dan 

pemetaannya terhadap CPL sesuai OBE.

2. Menyediakan panduan dan template 

pemetaan CPL–CPMK yang wajib 

digunakan semua program studi.

3. Melakukan review dokumen 

kurikulum dan RPS secara berkala 

untuk memastikan kelengkapan dan 

keterpautan CPL–CPMK.

4. Memastikan proses penyusunan dan 

evaluasi CPL–CPMK masuk dalam 

sistem PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, Peningkatan) di 

SPMI.

5. Membuat mekanisme monev 

pemetaan CPL–CPMK dengan indikator 

pencapaian yang jelas.

5 Cakupan kurikulum yang berlaku minimal 

sesuai Permendikbudristek no.53 Tahun 

2023 pasal 44 ayat 1 dan dievaluasi 

a) capaian pembelajaran lulusan (CPL);

b) bahan kajian pokok;

c) struktur kurikulum;

d) proses pembelajaran; dan

e) penilaian pembelajaran.

50% Prodi` Fakultas 1. Dekan membentuk tim penyusunan 

kurikulum

2. Tim penyusunan kurikulum 

menyusun kurikulum dengan cakupan 

sesuai Permendikbudristek no.53 

Tahun 2023 pasal 44 ayat 1

3. Tim penyusunan kurikulum 

memaparkan draft kurikulum ke Senat 

Fakultas untuk mendapat persetujuan

4. Ka program studi mengirim draft 

kurikulum yang telah disetujui Senat 

Fakultas ke LIPP untuk di review

5. Ka program studi mengirimkan draft 

kurikulum yang sudah direview oleh 

LIPP ke BAA untuk diberikan 

penomoran mata kuliah

6. Ka program studi mengirimkan draft 

final kurikulum ke Wakil Rektor Bidang 

Akademik, Kemahasiswaan dan Sumber 

Daya Manusia untuk direview dan 

disahkan oleh Rektor

7. Ka program studi mengevaluasi 

kesesuaian cakupan kurikulum dengan 

Permendikbudristek no.53 Tahun 2023 

pasal 44 ayat 1

Kurikulum tidak mencakup 

minimal ketentuan Pasal 44 

ayat 1 

a) capaian pembelajaran 

lulusan (CPL);

b) bahan kajian pokok;

c) struktur kurikulum;

d) proses pembelajaran; dan

e) penilaian pembelajaran.

1. Tim kurikulum belum 

memahami atau belum 

mengadopsi 

Permendikbudristek No. 53 

Tahun 2023.

2. Peninjauan kurikulum tidak 

melibatkan pemangku 

kepentingan (dosen, alumni, 

pengguna lulusan).

internal 1. Kurikulum tidak sesuai regulasi → 

menyebabkan prodi tidak memenuhi 

standar nasional pendidikan tinggi.

2. Penilaian akreditasi rendah pada aspek 

kurikulum dan sistem pembelajaran.

3. Kehilangan kepercayaan pemangku 

kepentingan (mahasiswa, industri, 

masyarakat).

4. Lulusan berpotensi tidak kompeten 

secara sistematis karena kurikulum tidak 

disusun sesuai struktur yang wajib.

5. Sanksi administratif dari LLDIKTI jika 

kurikulum tidak mematuhi regulasi.

LIPP

LPM

-1 5 5 -25 Ada  memadai 75% -1 2 5 -10 mitigasi 1. Memberikan pemahaman kepada tim 

kurikulum tentang isi dan implikasi 

Pasal 44 ayat 1.

2. Menyusun checklist pemenuhan 5 

komponen minimal kurikulum sesuai 

pasal 44 ayat 1.

3. Memastikan evaluasi kurikulum 

menjadi bagian siklus PPEPP dalam 

sistem mutu institusi.

6 Memastikan kurikulum meMuat mata 

kuliah wajib dalam kurikulum yaitu 

Agama, Pancasila, Kewarganegaraan dan 

Bahasa Indonesia pada program sarjan  

dan dievaluasi

100% Prodi` Fakultas 1. Dekan membentuk tim penyusunan 

kurikulum

2. Dekan mengajukan SK Rektor untuk 

tim penyusunan kurikulum

3. Tim penyusunan kurikulum 

menyusun kurikulum dengan muatan 

mata kuliah wajib dalam kurikulum 

yaitu Agama, Pancasila, 

Kewarganegaraan dan Bahasa 

Indonesia

4. Ka program studi mengevaluasi 

kesesuaian muatan mata kuliah wajib 

negara

5. Laporan evaluasi

Kurikulum tidak memuat 

mata kuliah wajib (Agama, 

Pancasila, 

Kewarganegaraan, Bahasa 

Indonesia), atau evaluasi 

terhadap mata kuliah wajib 

tidak dilakukan secara 

berkala.

1. Ketidaktahuan atau kelalaian 

tim penyusun kurikulum 

terhadap regulasi nasional.

2. Ketidakterlibatan unit 

penjaminan mutu dalam proses 

review kurikulum.

3. Perubahan kebijakan tanpa 

updating dokumen kurikulum.

4. Kurangnya koordinasi antar 

unit akademik dan pengelola 

kurikulum.(Prodi, Fakultas, 

LIPP)

5. Tidak adanya mekanisme 

evaluasi berkala terhadap mata 

kuliah wajib.

Internal 1. Ketidaksesuaian kurikulum dengan 

peraturan perundangan 

(Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 

dan lainnya).

2. Penilaian akreditasi institusi dan prodi 

menurun.

3. Mahasiswa tidak memperoleh 

kompetensi dasar kebangsaan dan 

kewarganegaraan.

4. Potensi sanksi dari DIKTI atau 

lembaga akreditasi.

5. Hilangnya kepercayaan publik 

terhadap institusi.

LIPP

LPM

-1 2 5 -10 Ada  memadai 90% -1 2 3 -6 mitigasi 1. Menetapkan mekanisme audit 

kurikulum secara berkala, minimal 2 

tahun sekali.

2. Membentuk tim kurikulum lintas 

fungsi yang melibatkan dosen 

pengampu MPK, pengelola prodi, dan 

unit penjaminan mutu.

3. Menyusun checklist kesesuaian 

regulasi dalam setiap proses 

penyusunan atau revisi kurikulum.

3. Memberikan pelatihan dan sosialisasi 

regulasi terbaru kepada tim penyusun 

kurikulum.

4. Menyediakan dokumen panduan 

kurikulum yang menyertakan kewajiban 

memasukkan MPK  wajib.

(D) Tahun        :  2024/2025

FORMULIR

RISK REGISTER SPMI TERINTEGRASI ISO 21001:2018 Tanggal Revisi:

Kode Dokumen: 

FR-UAJ-20-68/R0

Tanggal Berlaku:

Nama Unit

Internal  Terkait 

Penyebab Risiko

 Uraian Peristiwa 

Risiko (Kejadian)

Sumber 

Risiko/Peluang  

(Internal / 
Eksternal)

Kemungkinan 

(K)

(Probability)

Residual Risk 

 Tingkat 
Risiko

Nilai

Existing Control / Pengendalian yang ada

Nilai

Dampak(D)
(Severity)

Kemungkinan 

(K)

(Probability)

Dampak(D)
(Severity)

 Tingkat Risiko 
(K x D)

Risiko/

Peluang

(-1 / 1 )

Risiko/

Peluang

(-1 / 1 )
 Tingkat 
Risiko

Opsi Perlakuan 
Risiko

Deskripsi Tindakan Mitigasi

Risk Treatment 
Score / Nilai Target

Risk After Mitigation

Kemungkinan (K)
(Probability)

Dampak(D)
(Severity)

Risiko/

Peluang

(-1 / 1 )

Sasaran Standar

(B)

 Penyebab 

Risiko/Peluang

Dampak/Potensi Kerugian/Peluang

Inisiatif strategi (program 

kegiatan)

Target

(C)

Unit Lain yang 

Terlibat/Pihak 

Terkait

RISK REGISTER

Pemilik 

Risiko

(A)

No



Deskripsi Rp Ada / Tidak 
Ada

Memadai / 
belum 

memadai

Dijalankan 100% / 
belum dijalankan 

100%

Nama Unit
Internal  Terkait 

Penyebab Risiko

 Uraian Peristiwa 
Risiko (Kejadian)

Sumber 
Risiko/Peluang  

(Internal / 

Eksternal)

Kemungkinan 

(K)
(Probability)

Residual Risk 

 Tingkat 

Risiko

Nilai
Existing Control / Pengendalian yang ada

Nilai

Dampak(D)

(Severity)

Kemungkinan 

(K)
(Probability)

Dampak(D)

(Severity)

 Tingkat Risiko 

(K x D)

Risiko/
Peluang

(-1 / 1 )

Risiko/
Peluang

(-1 / 1 )
 Tingkat 

Risiko

Opsi Perlakuan 

Risiko
Deskripsi Tindakan Mitigasi

Risk Treatment 
Score / Nilai Target

Risk After Mitigation

Kemungkinan (K)

(Probability)

Dampak(D)

(Severity)

Risiko/
Peluang

(-1 / 1 )

Sasaran Standar
(B)

 Penyebab 
Risiko/Peluang

Dampak/Potensi Kerugian/Peluang

Inisiatif strategi (program 
kegiatan)

Target
(C)

Unit Lain yang 
Terlibat/Pihak 

Terkait

Pemilik 
Risiko

(A)

No

7 Memastikan setiap kelas pembelajaran 

memiliki RPS/RPB dan terevaluasi.

100% Prodi` Fakultas 1. Ka program studi mengadakan rapat 

dosen sebelum perkuliahan dimulai

2. Ka program studi mensosialisasikan 

template RPS/RPB terbaru

3. Ka program studi menentukan batas 

waktu pengumpulan RPS/RPB untuk 

semua kelas

4. Ka program studi menugaskan 

koordinator mata kuliah mereview 

RPS/RPB

5. Ka program studi dan koordinator 

mata kuliah/dosen pengampu 

menandatangani RPS/RPB

6. Ka program studi membuat laporan 

evaluasi RPS/RPB

Tidak semua kelas 

pembelajaran memiliki RPS 

(Rencana Pembelajaran 

Semester) / RPB (Rencana 

Pembelajaran Blok) yang 

valid dan tidak dilakukan 

evaluasi secara berkala.

1. Dosen belum menyusun atau 

memperbarui RPS/RPB.

2. Tidak dilakukan sistem 

pemantauan atau audit internal 

terhadap kelengkapan dan 

kualitas RPS/RPB.

3. Kurangnya pemahaman 

dosen terhadap pentingnya 

RPS/RPB.

4. Perubahan capaian 

pembelajaran (CPL) belum 

diintegrasikan ke dalam 

RPS/RPB.

5. Tidak ada mekanisme 

evaluasi RPS/RPB secara 

terstruktur.

6. Beban kerja dosen yang 

tinggi sehingga menunda 

penyusunan dokumen.

Internal 1. Proses pembelajaran tidak terarah dan 

tidak terdokumentasi.

4. Tidak tercapainya capaian 

pembelajaran (CPL) yang ditetapkan.

5. Penurunan mutu akademik dan 

kualitas lulusan.

6. Temuan negatif dalam audit mutu 

internal/eksternal atau akreditasi.

7. Berkurangnya kepercayaan mahasiswa 

terhadap kualitas pengajaran.

8. Tidak terpenuhinya standar akreditasi 

nasional dan internasional.

LIPP

LPM

-1 3 5 -15 Ada  memadai 75% -1 2 3 -6 mitigasi 1. Mewajibkan unggah RPS/RPB ke 

sistem informasi akademik sebelum 

semester berjalan.

2. Menyusun SOP penyusunan, review, 

dan evaluasi RPS/RPB per semester.

3. Menugaskan tim reviewer RPS/RPB 

di tingkat program studi atau fakultas.

4. Memberikan pelatihan rutin 

penyusunan RPS/RPB berbasis CPL, 

OBE, dan kebijakan terbaru.

5. Melibatkan TPMF untuk audit 

kesesuaian RPS/RPB.

6. Mengintegrasikan evaluasi RPS/RPB 

dalam beban kerja dosen (BKD dan 

SKP).

Catatan : Target kinerja Pimpinan dapat muncul lagi di unit kerja terkait
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